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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.   Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT.Pembangunan Abadi Andalas Agung 

(PT.PA3). Yang berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman No. 450, Simpang Garoga, 

Duri, Riau, Indonesia. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2016 

hingga selesai. 

3.2.   Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Data primer, yaitu data yang diperoleh penulis dari responden pada saat 

penelitian (Istijanto; 2011; 32). 

2) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui penelusuran dokumen, 

laporan-laporan dan sumber lainnya yang terkait dengan penelitian ini 

(Istijanto; 2011; 27). 

3.3.   Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi adalah seluruh pimpinan, pegawai dan 

karyawan PT. Pembangunan Abadi Andalas Agung (PT. PA3). Yang secara 

keseluruhan berjumlah 31 orang. Sampel yang digunakan adalah sampling jenuh 

atau sensus, di mana semua anggota populasi dijadikan sampel. 
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3.4.   Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam usaha pengumpulan data adalah 

sebagai berikut: 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi dan kuesioner. Adapun pengertian dari kedua metode 

tersebut menurut Riduan (2011; 38), adalah sebagai berikut: 

1) Dokumentasi 

Adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-

foto, film dokumenter, dan data yang relevan penelitian pada PT.Pembangunan 

Abadi Andalas Agung (PT.PA3). 

2) Kuesioner 

 Yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis pada responden 

untuk menjawab. 

 Di mana kuesioner tersebut diberikan kepada karyawan PT.Pembangunan 

Abadi Andalas Agung (PT.PA3). Kuesioner yang diberikan dalam bentuk skala 

likert dengan pilihan jawaban sebagai berikut(Istijanto; 2011; 57) : 

Sangat Setuju (SS)   = 5 

Setuju (ST)   = 4 

Ragu-ragu (R)   = 3 

Tidak Setuju  (TS)  = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
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3.5.   Analisis Data 

3.5.1. Kualitas Data 

Ketepatan penelitian suatu hipotesis sangat bergantung pada kualitas yang 

dipakai. Kualitas data dalam pengujian tersebut adalah kualitas data penelitian 

ditentukan oleh instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk 

menghasilkan data yang berkualitas. 

3.5.2. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali; 

2011; 45). Dalam pengujian yang dilakukan peneliti untuk menghasilkan kualitas 

data, layak atau tidak layaknya suatu data yang diangkat maka peneliti mengaitkan 

data, faktor dengan metode Validitas yaitu melakukan korelasi antara skor butir 

pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel, masing-masing butir 

pertanyaan dapat dilihat kevalidannya dari corrected item-total correlation. 

Kuesioner dapat dikatakan valid jika corrected item-total correlation memiliki 

nilai kritis > dari 0,3 atau 30%. Dengan demikian maka item yang memiliki 

korelasi > 30% dikategorikan valid, sedangkan item yang memiliki korelasi < 

30% dikategorikan tidak valid dan akan disisihkan dari analisis selanjutnya. 

3.5.3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan hanya pertanyaan-

pertanyaan yang telah dianggap valid. Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Keandalan 
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berkaitan dengan estimasi sejauh mana suatu alat ukur apabila dilihat dari 

stabilitas atau konsistensi internal dari jawaban atau pertanyaan jika pengamatan 

dilakukan secara berulang. 

Kuesioner dikatakan andal (reliable) jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali; 2011; 41). 

Uji coba terhadap butir pertanyaan yang valid dilakukan untuk mengetahui 

keandalan butir pertanyaan tersebut dengan bantuan SPSS. SPSS memberikan 

fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach’s Alpha (α). 

Suatu konstruk atau variabel dikatakan Reliabilitas jika memberikan nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 (Nunnally dalam Ghozali; 2007). 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah langkah awal yang harus dilakukan untuk setiap 

multivariate khususnya jika tujuannya adalah inferensi (Imam Ghozali dalam 

Nursiah; 2010). Dalam pengujian yang dilakukan untuk peneliti untuk 

menghasilkan kualitas data, layak atau tidaknya suatu yang dapat diangkat maka 

peneliti mengaitkan data, pada penelitian ini untuk menguji normalitas data 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov, kriteria yang digunakan adalah jika masing-

masing variabel menghasilkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z (K-S-Z) dengan P > 

0,05 atau P besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing data 

pada variabel yang diteliti terdistribusi secara normal. 
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3.6.   Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan ketika penelitian menggunakan regresi dengan 

metode Ordinary Least Square (OLS). Tujuan dilakukannya pengujian asumsi 

klasik adalah: 

1. Menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). 

2. Menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t (sekarang) dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). 

3. Menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Regresi dengan metode Ordinary Least Square (OLS) akan memberikan 

hasil yang Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) jika memenuhi asumsi klasik. 

Dalam pengujian asumsi klasik, ada 3 pengujian yang dapat dilakukan yaitu: 

3.6.1. Uji Multikolinieritas 

Tujuan utama pengujian ini adalah untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen sama dengan nol. (Ghozali; 2011; 

91). Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan variance inflation factor atau 
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VIF yang merupakan kebalikan dari toleransi sehingga formulanya adalah sebagai 

berikut: 

VIF = 
1

(1−𝑅2)
 

Di mana R
2 

merupakan koefisien determinasi. Bila toleransi kecil artinya 

menunjukkan nilai VIF akan besar, untuk itu bila VIF > 5 maka dianggap ada 

multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya, sebaliknya jika nilai VIF < 5 

maka dianggap tidak ada multikolinieritas. 

3.6.2. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah hubungan yang terjadi di antara anggota-anggota dari 

serangkaian pengamatan yang tesusun dalam rangkaian waktu (cross section 

data). Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul pada observasi yang 

menggunakan time series data. Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam suatu 

model regresi adalah varians sampel tidak dapat menggambarkan varians 

populasinya. Sehingga model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk 

menaksir nilai variabel dependen pada nilai variabel independen. Untuk 

menentukan ada tidaknya autokorelasi, dapat dilakukan dengan Uji Durbin-

Watson dengan menggunakan aplikasi SPSS di mana: 

1. Jika angka D-W di bawah -2, berarti terdapat autokorelasi positif. 

2. Jika angka D-W di bawah -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Jika angka D-W di atas +2, berarti ada autokorelasi negatif. 
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3.6.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari satu residual pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali; 2011). Dasar pengambilan keputusan: 

1) jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin) yang ada membentuk suatu 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

2) jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi heteroskedastisitas jadi jika 

grafik di atas terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk suatu 

pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 

pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi ini, sehingga model regresi layak pakai. 

 

3.7.   Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji t atau parsial dan 

Uji F atau simultan. 

3.7.1. Uji F 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. Analisis uji F dengan 

membandingkan F hitung dan F tabel. Nilai F hitung dapat dicari dengan rumus: 

Fhitung = 
𝑅2 / (𝑘−1)

 1−𝑅2 (𝑛−𝑘)
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Untuk mengetahui nilai F tabel, tingkat signifikat yang digunakan sebesar 

5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n-k) di mana n adalah 

jumlah observasi, k adalah jumlah variabel termasuk intercept, dengan kriteria uji 

yang digunakan adalah uji F, jika F hitung > F tabel atau P value < a diaktakan 

signifikan karena H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel independen 

secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Apabila F 

hitung < F tabel atau P value > a diaktakan tidak signifikan karena H0 diterima 

dan Ha ditolak. 

3.7.2. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji atau membandingkan rata nilai sesuatu 

sampel dengan nilai lainnya. Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Apabila thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, berarti variabel 

independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Menguji 

koefisien regresi masing-masing variabel independen secara parsial dengan 

menggunakan uji-test, dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Membuat hipotesis operasional 

H0 : b1 = 0 : artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel 

keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan 

Ha : b1 ≠ 0 : artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel 

keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan 

H0 : b2 = 0 : artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
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Ha : b2 ≠ 0 : artinya ada pengaruh yang signifikan dari variabel 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

b. Menentukan level of signifikan pada α = 0,05 

c. Menggunakan thitung dengan rumus sebagai berikut: (Ghozali; 2011; 87) 

t hitung = Bi / Se (Bi) 

Di mana :   Bi = Unstandardized coefficients B 

Se = Standard Error 

d. Keputusan: 

H0 : diterima bila thitung < ttabel atau Sig > 0,05 = tidak Signifikan 

Ha : diterima bila thitung > ttabel atau Sig < 0,05 = Signifikan 

Selanjutnya dari Standardized Coefficients Beta dapat diketahui besarnya 

pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependennya. 

3.7.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengolahan analisis data dengan menggunakan regresi linier berganda 

(multiple regression) guna mengetahui pengaruh variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen. Model tersebut diformulasikan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y = Kinerja Karyawan 

a = Konstanta 

X1 = Variabel Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja 

X2 = Variabel Lingkungan Kerja 

b1 = Koefisien Regresi dari Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja 
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b2  = Koefisien Regresi dari Lingkungan Kerja 

e = Standard Error 

3.7.4. Uji Koefisien Determinasi R
2
 atau Adj R

2
 

Koefisien determinan (R
2
) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan 

seberapa besar persentase variabel-variabel independen. Semakin besar koefisien 

determinasinya (R
2
) maka semakin baik variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen. Dengan demikian regresi yang dihasilkan baik untuk 

mengestimasi nilai variabel dependen. 

Begitu juga untuk mengetahui variabel independen yang paling berpengaruh 

terhadap variabel dependen dilihat dari koefisien korelasi parsial. Variabel 

independen yang memiliki koefisien korelasi parsial yang paling besar adalah 

independen yang paling berpengaruh terhadap variabel dependen. 


